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Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peranan vital dalam Submitted: 20 Oktober 2025
pembangunan ekonomi nasional, namun masih menghadapi tantangan Accepted: 28 Oktober 2025
rendahnya produktivitas dan daya saing, terutama pada segmen usaha Published: 2 November 2025
mikro. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh

dosen Universitas Indraprasta PGRI bersama komunitas Petir di Pejaten Kata Kunci

Timur bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut melalui pelatihan Kewirausahaan, Pelatihan Usaha,
kewirausahaan berbasis produk ayam goreng crispy. Program ini Pengabdian kepada Masyarakat
mencakup tiga fokus utama: pelatihan produksi ayam crispy, manajemen (PKM)

usaha sederhana, dan promosi berbasis media sosial. Metode yang

digunakan adalah pelatihan partisipatif dengan tahapan persiapan,

pelaksanaan, dan evaluasi, yang dilakukan secara langsung dan

berkelanjutan. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan

pada pemahaman, keterampilan teknis, serta keberanian masyarakat

dalam memulai usaha. Sebagian mitra mulai memasarkan produknya

secara mandiri dan menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan

usaha. Pendampingan intensif pasca pelatihan serta pembentukan

kelompok usaha bersama diusulkan sebagai tindak lanjut guna

memperkuat keberlanjutan program. Dengan memanfaatkan potensi

lokal dan pendekatan edukatif, pelatihan ini terbukti menjadi strategi

efektif dalam mendorong terbentuknya UMKM baru yang mandiri,

kreatif, dan berdaya saing.

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran penting dalam pembangunan
ekonomi Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan
memperkuat ketahanan ekonomi lokal. RPIMN 2022 secara tegas menempatkan UKM sebagai
sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif. Pemerintah ingin agar UKM
tidak hanya menyediakan pekerjaan informal, tetapi juga mampu masuk dalam rantai pasok
ekspor nasional. Namun, produktivitas dan daya saing UKM masih menjadi tantangan besar,
terutama pada usaha mikro yang mendominasi struktur UKM di Indonesia. Usaha mikro
cenderung memiliki nilai tambah yang rendah dan belum memberikan kesejahteraan optimal
bagi pelaku usahanya. Hal ini menyebabkan kesenjangan pendapatan dan memperlambat
mobilitas sosial-ekonomi masyarakat kelas bawah. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi
yang menyeluruh untuk meningkatkan kapasitas UKM. Peningkatan tersebut mencakup aspek
teknologi, manajerial, dan kewirausahaan yang selama ini belum optimal. Intervensi semacam
ini harus dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan agar UKM dapat naik kelas dan
berkontribusi lebih besar terhadap ekonomi nasional.

Permasalahan rendahnya produktivitas UKM sebagian besar disebabkan oleh lemahnya
penguasaan teknologi dan manajemen usaha. Banyak pelaku UKM masih menjalankan
usahanya secara tradisional tanpa sentuhan teknologi modern. Selain itu, akses terhadap modal,
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informasi pasar, dan pelatihan kewirausahaan masih terbatas. Minimnya pendampingan dari
lembaga pemerintah maupun perguruan tinggi juga memperburuk kondisi ini. Padahal, dengan
pelatihan dan pendampingan yang tepat, UKM memiliki potensi besar untuk tumbuh menjadi
usaha yang mandiri dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kehadiran dosen sebagai pelaksana
Tridarma Perguruan Tinggi sangat dibutuhkan dalam menjembatani kesenjangan tersebut.
Dosen dapat berperan sebagai agen perubahan yang membantu masyarakat dalam membangun
ekosistem usaha yang kreatif dan adaptif. Sinergi antara akademisi dan masyarakat lokal akan
mempercepat proses pemberdayaan berbasis potensi wilayah. Dengan pendekatan yang tepat,
UKM tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara signifikan.

Salah satu bentuk nyata dari peran dosen dalam pengabdian masyarakat adalah Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh dosen Universitas Indraprasta PGRI
bersama komunitas Keswadayaan Masyarakat Petir di Pejaten Timur. Program ini mengangkat
tema pelatihan usaha ayam goreng crispy sebagai pintu masuk untuk membangun semangat
kewirausahaan di kalangan masyarakat. Kegiatan ini didasari oleh kenyataan bahwa banyak
warga yang ingin berwirausaha tetapi terhambat oleh keterbatasan modal dan pengalaman.
Potensi pasar untuk makanan cepat saji seperti ayam crispy sangat besar, terutama di
lingkungan perkotaan. Oleh sebab itu, pelatihan ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan
masyarakat akan jenis usaha yang mudah dijalankan, memiliki pasar jelas, dan modal
terjangkau. Dosen tidak hanya memberikan materi teknis, tetapi juga mendampingi peserta
dalam membangun mindset wirausaha. Pelatihan ini bertujuan agar peserta memiliki
keterampilan produksi serta dasar manajemen usaha yang sederhana namun efektif. Selain itu,
pelatihan menjadi bagian dari strategi jangka panjang untuk membentuk UMKM baru yang
tangguh dan berdaya saing.

Masyarakat Petir di Pejaten Timur menggambarkan komunitas perkotaan dengan
keinginan kuat untuk maju, namun menghadapi keterbatasan sumber daya dan informasi.
Berdasarkan observasi awal, warga memiliki semangat berwirausaha, tetapi belum mampu
memilih jenis usaha yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan kemampuan mereka. Banyak dari
mereka tidak memiliki pengalaman, modal, atau panduan dalam merintis usaha secara tepat.
Kondisi ini sering menyebabkan kegagalan usaha yang dirintis secara spontan tanpa persiapan
matang. Di sisi lain, persaingan usaha makanan yang sangat ketat menimbulkan rasa ragu dan
takut gagal. Karena itu, diperlukan pendekatan pelatihan yang kontekstual dan realistis agar
peserta merasa lebih percaya diri. Kehadiran dosen dalam program pelatihan ini menjadi sangat
penting untuk membimbing warga dalam menentukan langkah awal yang tepat. Metode
pelatihan partisipatif dipilih agar peserta aktif belajar dari pengalaman dan praktik langsung.
Dengan cara ini, pelatihan tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga membangun keberanian
warga untuk mengambil risiko usaha kecil.

Masalah yang dihadapi mitra dalam program ini cukup kompleks, mulai dari kurangnya
modal, rendahnya keterampilan produksi, hingga minimnya kemampuan dalam pemasaran.
Hal ini menjadikan masyarakat cenderung pasif dan hanya menunggu peluang datang, padahal
sebenarnya banyak peluang usaha yang tersedia di sekitar mereka. Oleh karena itu, program
ini dirancang untuk menyasar tiga aspek penting, yaitu pelatihan produksi ayam crispy,
pembekalan manajemen usaha sederhana, dan pelatihan promosi berbasis media sosial. Ketiga
aspek ini menjadi kunci agar masyarakat tidak hanya mampu membuat produk, tetapi juga
menjualnya secara mandiri. Pendekatan terpadu ini diharapkan mampu menciptakan unit usaha
rumahan yang berdaya saing dan tahan terhadap tekanan pasar. Tanpa strategi yang jelas, usaha
mikro akan sulit bertahan, apalagi tumbuh. Oleh karena itu, pelatihan ini tidak berhenti pada
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teknis, tetapi juga membangun jaringan antarwarga sebagai komunitas usaha kecil. Dengan
jejaring ini, masyarakat bisa saling belajar dan mendukung satu sama lain dalam
mengembangkan usaha.

Dengan memperhatikan seluruh permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat
Petir di Pejaten Timur, maka pelatihan kewirausahaan berbasis produk ayam goreng crispy
menjadi langkah awal yang strategis untuk mendorong terbentuknya UMKM baru. Intervensi
ini tidak hanya akan berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga mampu meningkatkan rasa
percaya diri dan kemandirian masyarakat dalam menghadapi tantangan ekonomi global.
Kesuksesan pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model replikasi untuk komunitas lain yang
memiliki permasalahan serupa. Ke depan, pelatihan seperti ini bisa dikembangkan ke berbagai
jenis produk berbasis potensi lokal lainnya yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan
dukungan akademisi, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, program pemberdayaan
ini akan menjadi fondasi yang kokoh bagi pembangunan ekonomi berbasis komunitas.
Penguatan UKM dari tingkat lokal akan memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini dilakukan
melalui tiga tahap utama yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan,
dilakukan observasi langsung ke lokasi mitra untuk mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan mereka, khususnya terkait wawasan kewirausahaan dan keterampilan menjalankan
UMKM, serta dilakukan pembentukan tim pelaksana dengan keahlian sesuai permasalahan
yang dihadapi mitra. Setelah identifikasi masalah selesai, tim menyusun proposal sebagai dasar
pelaksanaan program serta mengadakan koordinasi intensif dengan mitra guna menyusun
perencanaan operasional, pembagian tugas, serta menyiapkan alat dan bahan pelatihan. Tahap
pelaksanaan dilaksanakan secara langsung di lokasi mitra dan dimulai dengan kegiatan
sosialisasi tentang peluang usaha ayam goreng crispy serta manajemen pemasaran melalui
pemaparan materi, diskusi, dan forum group discussion (FGD). Selanjutnya, dilakukan
demonstrasi pembuatan ayam goreng crispy, simulasi penyajian, serta strategi pemasaran untuk
memberikan gambaran nyata kepada peserta agar siap menjalankan usaha secara mandiri.
Dalam pelaksanaan, peserta juga diajak untuk aktif bertukar pengalaman serta mengidentifikasi
kendala usaha yang mungkin dihadapi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan
kondisi mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan program, dilihat dari peningkatan pemahaman,
keterlibatan aktif dalam praktik usaha, serta kesiapan menjalankan UMKM secara mandiri.
Indikator keberhasilan dilihat dari adanya perubahan sikap, pengetahuan, dan kesiapan
masyarakat dalam mengelola usaha, serta terbentuknya unit usaha kecil yang siap berkontribusi
dalam ekonomi lokal. Seluruh rangkaian kegiatan kemudian didokumentasikan dalam laporan
akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban dan bahan publikasi akademik. Tahapan kegiatan
program PKM dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

. Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Program PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. ldentifikasi dan Analisis Situasi

Latar Belakang Wilayah Mitra

Wilayah mitra kegiatan pengabdian masyarakat terletak di Kelurahan Pejaten Timur,
yang dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah.
Sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup dari kegiatan informal, seperti
berdagang kecil-kecilan, menjadi pekerja harian lepas, atau ibu rumah tangga tanpa
penghasilan tetap. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka berhadapan dengan keterbatasan
akses informasi usaha, minimnya pelatihan keterampilan, serta belum optimalnya
pemanfaatan potensi wilayah, seperti lokasi strategis yang dekat dengan pusat keramaian.
Kondisi ini menjadikan wilayah mitra sebagai daerah yang potensial untuk dilakukan
intervensi kewirausahaan berbasis pelatihan dan pengembangan usaha kecil.
Permasalahan yang Dihadapi Mitra

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya kemampuan dalam
mengelola dan menjalankan usaha secara efektif. Masyarakat mengaku bingung memilih
jenis usaha yang tepat dengan modal terbatas dan belum memiliki keterampilan serta
pengalaman kewirausahaan. Beberapa dari mereka memang sudah memiliki usaha kecil
seperti penjual buah, namun belum berkembang karena pendapatan yang diperoleh masih
pas-pasan. Selain itu, mereka belum memahami strategi pemasaran modern, kurang mampu
memanfaatkan lokasi usaha dengan baik, dan belum memiliki pengetahuan mengenai sistem
usaha kemitraan atau franchising yang potensial.
Potensi dan Peluang Usaha di Lingkungan Mitra

Lingkungan mitra sebenarnya memiliki potensi besar untuk pengembangan usaha
mikro, salah satunya karena lokasinya yang dekat dengan pusat aktivitas masyarakat, seperti
pasar dan terminal. Selain itu, masyarakat di sekitar wilayah ini memiliki ketertarikan tinggi
terhadap produk makanan cepat saji, khususnya ayam goreng crispy. Produk makanan ini
bersifat umum, disukai oleh berbagai kalangan, dan tidak tergantung pada tren musiman.
Dengan pendekatan sistem kemitraan yang terbukti sukses seperti Rafiza Fried Chicken,
peluang pengembangan usaha ini semakin terbuka lebar. Peluang ini sangat menjanjikan,
terlebih karena model bisnisnya dapat dijalankan dengan modal terbatas namun
menghasilkan keuntungan yang stabil.

Gambar 2. Pemdampingan dan Pelatihan
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Hasil observasi dan diskusi kelompok menunjukkan bahwa mitra sangat
membutuhkan pelatihan kewirausahaan yang praktis dan aplikatif. Pelatihan yang
dibutuhkan mencakup keterampilan teknis seperti cara produksi ayam goreng crispy,
manajemen operasional sederhana, strategi pemasaran, serta pengenalan terhadap sistem
kemitraan usaha. Selain itu, pelatihan juga harus mencakup aspek motivasi dan
pengembangan mindset kewirausahaan untuk mendorong keberanian mereka dalam
memulai usaha baru. Kebutuhan pelatihan ini sangat penting agar mitra dapat mandiri,
kompeten, dan mampu bersaing dalam sektor UMKM.

Tujuan Intervensi

Tujuan utama dari intervensi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat mitra dalam bidang kewirausahaan, khususnya usaha kuliner ayam
goreng crispy berbasis kemitraan/franchising. Melalui pelatihan dan pendampingan,
diharapkan masyarakat mampu mengidentifikasi peluang usaha yang sesuali,
mengembangkan produk dengan kualitas baik, serta memasarkan produknya secara efektif.
Selain itu, intervensi ini juga bertujuan menciptakan UMKM baru yang dapat meningkatkan
pendapatan keluarga dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal secara
berkelanjutan.

. Monitoring
Metode Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara
berkelanjutan melalui pendekatan partisipatif dan observasi langsung di lapangan. Metode
yang digunakan meliputi kunjungan berkala ke lokasi mitra, wawancara mendalam, diskusi
kelompok terfokus (FGD), serta penggunaan instrumen kuesioner untuk menilai
perkembangan keterampilan dan pemahaman mitra terhadap materi pelatihan. Evaluasi
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur perubahan perilaku dan
peningkatan kapasitas mitra, baik dari sisi produksi maupun strategi pemasaran usaha.
Indikator Monitoring
Indikator yang digunakan dalam monitoring mencakup beberapa aspek utama, yaitu:

e Peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep usaha UMKM dan sistem kemitraan

(franchising).

e Kemampuan teknis dalam memproduksi ayam goreng crispy sesuai standar pelatihan.
Peningkatan kemampuan dalam menyusun dan menjalankan strategi pemasaran
sederhana.
Kemandirian dalam mengelola usaha secara berkelanjutan.
Jumlah peserta yang memulai usaha baru setelah pelatihan.
Ketersediaan alat dan bahan produksi secara mandiri oleh mitra.
Tingkat partisipasi mitra dalam proses pendampingan pasca pelatihan.
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Gambar 3. Monitoring Pendampingan dan Pelatihan

Hasil monitoring sementara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah
memahami alur produksi ayam goreng crispy dan menunjukkan antusiasme dalam praktik
langsung. Beberapa mitra telah mencoba menjual produk hasil pelatihan secara mandiri di
lingkungan sekitar dengan respon positif dari konsumen. Meskipun masih terdapat kendala
seperti keterbatasan peralatan dan belum meratanya pemahaman strategi pemasaran digital,
namun secara umum mitra menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam aspek
keterampilan teknis dan kepercayaan diri memulai usaha.

Tindak Lanjut dan Rekomendasi

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian akan melakukan pendampingan intensif selama
tiga bulan pasca pelatihan, termasuk bantuan konsultasi usaha, penyediaan informasi bahan
baku, dan strategi pemasaran berbasis media sosial. Disarankan untuk membentuk
kelompok usaha bersama (KUB) sebagai wadah kolaborasi antar mitra guna meningkatkan
efisiensi produksi dan memperluas jangkauan pasar. Selain itu, direkomendasikan adanya
kerja sama dengan lembaga keuangan mikro untuk akses permodalan yang lebih mudah
serta pelatihan lanjutan dalam branding produk dan manajemen keuangan sederhana.

KESIMPULAN

Pelatihan kewirausahaan berbasis produk ayam goreng crispy di komunitas Petir,
Pejaten Timur, merupakan langkah strategis yang menjawab langsung permasalahan
keterbatasan modal, minimnya keterampilan usaha, serta kurangnya pemahaman manajerial
masyarakat. Hasil Pengabdian kepada masyarakat dengan tema Pelatihan Kewirausahaan
Dengan Memanfaatkan Peluang Bisnis ayam Goreng Crispy pada mitra abdimas Badan
Keswadayaan masyarakat Pesona Mandiri Pejaten Timur Jakarta selatan dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ini merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan
serfta kemampuan dalam berwirausaha dan penjualan melalui bergai solusi dan arahan yang
ditawarkan kepada mitra abdimas melalui pelatihan, seminar serta  pemanfaatan alat
pemasaran yang sederhana, tepat dan efektif.
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Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksankan oleh tim PKM bahwa
telah terjadi peningkatan pemahaman dan kesadaran dalam berwirausaha dan kemampuan
berproduksi dan berinivasi serta kemampuan dalam penggunaan alat strategi pemasaran
sehingga setelah di berikan arahan serta solusi mitra dengan kesadaranya menjalankan seluruh
araahan yang kita berikan dan ini terlihat dari hasil monitoring yang kami lakukan setiap 3 hari
sekali dan harapan besar bahwa hasil penjualan yang didapat oleh mitra dapat meningkat
secara drastis.
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